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INTISARI

Amani  Firdausya Syafira., Nurcahyo Heru., Purgiyani. 2021.
“PEMANFAATAN KULIT BUAH MANGGIS ( Garciniae mangostanad..)
SEBAGAI WARNA TEKSTIL ALAMI”, DIPLOMA PROGRAM STUDI
FARMASI POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA.

Pewarna alam adalah zat warna (pigmen) yang dgderdédri tumbuhan,
hewan, atau sumber mineral. Salah satu tanamandggal dimanfaatkan sebagai
pewarna alami adalah tanaman manggis dengan meatiaaria kulit buah
manggis. Kandungan senyawa antosianin dan flavodaidkulit buah manggis
dimanfaatkan untuk bahan dasar pewarna kain alampitan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pemanfaatan kulit buah gisusgbagai pewarna alami
dan untuk mengetahui perbedaan warna pada kain gueakan ekstrak kulit
buah manggis dengan metode maserasi dan metodlesrefl

Proses penandaan warna kulit buah manggis dengaggmeakan penari
etanol 96% dilakukan dengan metode maserasi sethmahari dan metode
refluks selama tiga jam, serta proses pewarnaara pekisti dengan cara
perendaman.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kulit buah gms dapat
digunakan sebagai pewarna alami pada tekstil dalagat perbedaan pada kain
yang menggunakan ekstrak kulit buah manggis derdyan metode metode
maserasi menghasilkan warna coklat muda dan mateftleks menghasilkan
warna coklat.

Kata kunci : kulit buah manggis, pewarnaan alami, naserasi, refluk, tekstil



ABSTRACT

Amani Firdausya Syafira., Nurcahyo Heru., Purgiyant2021."UTILIZATION
OF SKIN FRUIT MANGGIS (Garciniae mangostanae L.) A TEXTILE
COLOR NATURAL", DIPLOMA OF PHARMACY STUDY PROGRAM,
POLYTECHNIC HARAPAN BERSAMA.

Natural dyes are dyes (pigments) obtained from tglamnimals, or
mineral sources. One of the plants that can bezetll as a natural dye is the
mangosteen plant by utilizing the mangosteen riffte content of anthocyanin
and flavonoid compounds from mangosteen rind bd taethe basic material of
natural dye fabric. The purpose of this researchs wa know the utilization of
mangosteen rind as a natural dye and to know ther aifference in the fabric
using mangosteen rind extract by maceration medmatreflux method.

The process of marking the color of mangosteen bgdusing 96%
ethanol dancers was done by maceration methodafordays and reflux method
for three hours, and the process of dying on th&lés by immersion.

The results of this study found that mangosteeth could be used as a
natural dye on textiles and there was a differeimcthe fabric using mangosteen
rind extract with two methods of maceration methodsluce a light brown color
and reflux methods to produce a brown color.

Keywords: Mangosteen rind, natural dye, maceratioaflux, textiles
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang memsulikber daya alam
yang dapat diolah serta dimanfaatkan untuk kepgatirmasyarakat baik berupa
flora dan fauna. Pemanfaatan sumber daya alambemga tanaman tidak hanya
dimanfaatkan sebagai bahan makanan namun dapatdjogafaatkan sebagai
bahan makanan, obat-obatan, pewarna dan sebagRamgapengrajin batik telah
banya mengenal tumbuh-tumbuhan yang dapat mewhatin tekstil (Ajizah,
2011).

Zat warna tekstil digolongkan menjadi 2 yaitu : gapertama, Zat
Pewarna Alam (ZPA) yaitu zat warna yang berasal lanan-bahan alam pada
umumnya dari hasil ekstrak tumbuhan atau hewanu&edat Pewarna Sintetis
(ZPS) yaitu zat warna buatan atau sintetis yangadiblari reaksi kimia dengan
bahan dasar terang, batu bara atau minyak bumipdkam hasil senyawa
turunan hidrokarbon aromatic sepefienzene, naftalena dan antrasena
(Fitrihana, 2011).

Zat warna alami untuk bahan tekstil pada umumnypardieh dari hasil
ekstak berbagai tumbuhan seperti akar, kayu, kublh, daun, biji ataupun bunga.
Pengrajin-pengrajin batik telah banyak mengenalbuwmtumbuhan yang dapat
mewarnai bahan tekstil beberapa diantaranya adal@drum (ndigofera

Tinctoria), Pinang Areca Cathecy Safflower (Crocus sativus Kunyit



(Curcuma domestiga Suji ([Dracaena angustifoligKkulit kayu tingi
(Peltophorum pterocarpuydan sebagainya (Kartika, 2016).

Kulit buah manggis mengandung zat warna alam yaitdosiani,
flavonoid, antosianin. Zat warna ini diektraksi dan cara ekstraksi panas
(reflux) merupakan kontinyu penyari komponen kindialam simplisia cairan
penyari dipanaskan sehingga mengalami kondensi agiempolekuk-molekul
cairan dan jatuh kembali kelabu alas bulat samlihyari siplisia. Pada metode
refluk membutuhkan waktu yang sebentar, dari metaflik menghasilkan
sedikit ekstrak sedangkan ekstraksi digin (masemagrupaka cara penyarian
yang sederhana yang dilakukan dengan cara meresdesuk simpisia dalam
cairan penyari selama beberapa hari pada temperdamar kamar dan
dilindungi dari cahaya. Pada metode maserasi mdrkbuatwaktu yang lama, dari
metode maserasi menghasilkan banyak ekstrak.

Alasan memilih metode ekstraksi maserasi dan réfarena mempunyai
banyak keuntungan. Keuntungan utama metode masga#s| prosedur dan
peralatan yang digunakan sederhana. Sedangkan enekstraksi refluk dapat
mencegah kehilangan pelarut oleh penguapan selaosesp pemanasan jika
digunakan pelarut yang mudah menguap atau di ékstjangka panjang.
(Agung, 2011).

Dalam hal ini digunakan kulit buah manggis limbamah tangga yang
selama ini kurang dimanfaatkan secara optimal dauradg percuma. Oleh karena

itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “* PEMANATAN KULIT BUAH



MANGGIS (Garciniae mangostande) SEBAGAI PEWARNA TEKSTIL

ALAMI “

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah hasil ekstrak kulit buah manggis metode naasdan reflux
bisa di manfaatkan sebagai pewarna tekstil ?
2. Apakah ada perbedaan warna pada kain yang dibdaindengan

ekstrak kulit buah manggis pada metode maserasingéaode refluk ?

1.3 Batasan Masalah

1. Kulit buah manggis digunakan dalam proses zanhavalidapat dari
pasar Pagi Kota Tegal

2. Dilakukan uji kebenaran sempel dengan uji mikisopis.

3. ldentifikasi senyawa kulit buah manggis yaitutoaranin, dengan
metode kromatografi lapis tipis (KLT).

4. Dilakukan uji metode yang berbeda yaitu metcefeuk dan metode
maserasi.

5. Uji pewarnaan dilakukan menggunakan kain matihpgelam 60 menit.

1.4 Tujuan penelitian
1. Mengetahui pemanfaatan ekstrak kulit buah manggng dijadikan

sebagaipewarna alami.



2. Mengetahui perbedaan warna pada kain menggunakstnak kulit

buah manggis dengan metode maserasi dan metdale ref

1.5 Manfaat penelitian
1. Memberi informasi tentang pemanfaatan dari kuldéh manggis

2. Meningkatkan pemanfaatan kulit buah manggisgah@ewarna alami.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Pembeda WinarningrumAnies ekowati Syafira
(2018) (2016) Firdausya
Amani (2020)
1 Judul peneliti  Pemanfaatan Pemanfaatan Pemanfaatan
Kulit Buah Ektrak Tanin  kulit buah
Manggis dari daun manggis
(allium cepa  alpukat (Garciniae
sebagai (Persea mangostanae)
pewarna alami Americana sebagai
tekstil mill) sebagai  pewarna alami
pewarna alami tekstil
pada kain
2 Sempel Kulit Buah Daun Alpukat  Kulit buah
(subjek) Manggis manggis
peneliti
3 Variabel Variabel Variabel Bebas Variabel bebas
peneliti bebas, variabel dan variabel  variabel terikat,
terikat, dan terikat dan variabel
variabel kontrol
kontrol
4 Metode Metode refluk Metode refluk Metode
peneliti dan metode  dan metode  maserasi dan
maserasi maserasi metode refluk
5 Hasil peneliti  Pewarna alamiPerbedaan Terdapat
tekstil kosentrasi perbedaan
pewarna tekstil warna pada
metode
maserasi

menghasilkan
warna kuning
kecoklatan dan
metode reflux
menghasilkan
warna kuning
kecoklatan dan
berbecak getah




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Tanaman manggis
1. Klasifikasi tanaman
Menurut Saikhu (2020), Kedudukan taksonomi darhbmanggis

adalah sebagai berikut :

Superdivisio : Embryophyta

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Mangnoliopsida
Familia :Clusiaceae

Genus : Garcinia

Spesies Garcinia mangostana.

Gambar 2.1 kulit buah manggis(dokumen pribadi, 2020)
2. Sejarah singkat buah manggis
Manggis merupakan buah tropis khas Kepulauan Suhala
Maluku. Nama ilmiah tanaman i@arcinia mangostarnia Manggis
banyak dibudidayakan di Indonesia, Malaysia, Tialdan Filipina.

Nama manggis diambil dari bahasa Melayu. Di Ind@nesecara



umum disebut dengan nama yang sama. Namun di Ipebdeserah
memiliki sebutan lain, diantaranya manggu (Sundajanggih
(Minangkabau), busutang (Halmahera), sungkup (Day&kkopa
(Mentawai). Dalam bahasa Inggris buah ini populengan sebutan
mangosteen atau kadang-kadang disebut gambogem Daddnasa
Spanyol disebut mangostan dan dalam bahasa Peraaoigoustan.
Hampir semua nama merujuk pada istilah ilmiahnya.

Pada tahun 1770, Kapten Cook, seorang penjelaah laggris
menemukan buah manggis di Jakarta. Beberapa tadtetalts itu,
perisisnya tahun 1789 buah ini mulai dikenal digingg Kemudian
bersama-sama dengan buah sukun dibawa ke KepuRasfik dan
Antiles. Pada tahun 1800 tanaman manggis dibaw&rangka.
Sepanjang abad ke-19 buah ini dicoba juga ditanamdda. Tahun
1854 manggis mulai dikenalkan di Australia dan teHif01 di
Madagaskar. Buah manggis banyak ditanam di Indanésalaysia,
Thailand dan Filipina. Selain itu dibudidayakangwggcara terbatas di
Amerika Tengah, Amerika Selatan, Australia dan Haw@van,
2018)

. Morfologi Manggis

Morfologi bisa dilihat dari karakteristik struktiumbuhan dan
buah manggis memiliki ciri morfologi sebagai betikédkar pada
tanaman manggis memiliki dua macam yaitu akar tangglan akar

serabut. Akar tunggang pada tumbuhan ini masukakaht cukup



dalam. Sedangkan akar serabut memiliki karaktkrigiing cukup
dangkal untuk masuk ke dalam tanah. Akar pohon giangiga
dikatakan pertumbuhannya cukup lambat.

Struktur batang buah manggis memiliki tekstur y&egas dan
berkayu. Bentuknya tegak keatas dengan ukuranasel m. Kulit
pada arti batang pada tumbuhan manggis tidak rata ndemiliki
warna kecoklat-coklatan.

Tanaman manggis memiliki karakteristik daun yaregbbntuk
bulat oval sampai bulat panjang. Daunnya tumbulygah dengan
tangkai yang pendek. Tekstur helai daun manggisl yabal dengan
warna hijau yang mengkilap. Sedangkan pada permukeaian
bawah daun memiliki warna kekuning-kuningan.

Morfologi buah manggis memiliki bentuk yang bulBuah yang
masih muda memiliki permukaan kulit berwarna higan ketika
sudah masak warna berubah menjadi merah keunguah. BBanggis
juga memiliki bentuk yang unik, karena diatasnyaddpat bentuk
segmen seperti bintang. Jumlah segmen pada bublagainya sekitar
4 sampai 8 buah.

Bunga pohon manggis memiliki susunan yang menggdemgan
garis tengah sekitar 5 sampai 6 cm. Arti bunga mangemiliki
kelopak daun yang berwarna hijau kuning pada dumm deelopak
terluar. Sedangkan pada dua kelopak terdalam yabth |kecil

memiliki tepi berwarna merah. Bunga pada buah miangggmiliki



daun mahkota dengan jumlah 4 dan berbentuk tetbaltk. ( Irvan,
2020).
4. Kandungan dan manfaat kulit manggis

Buah manggis dilapisi oleh kulit yang tebgka dilihat
bagian dalamnyaberwarna ungu. Kulit manggis methgiag senyawa
yang rasanya Pahitterutamaxanthonedan tannin. Pada kulit
manggisterdapat pigmen berwarna coklat ungn bdersifat larut
dalam air (Martin, 2013).

Kulit buah manggis dimanfaatkan untuk menyankalit dan
sebagai zatwarna hitam untuk makanan dan sinduekstil,
sedangkan getah kuningnyadimanfaatkan sebaglaanb baku cat
dan insektisida. Selain itu air rebusan kulh manggis memiliki
efek antidiare (Qosim, 20011)

Senyawa lain yang terkandung dalam kuilah manggis
adalalkxanthoneyangeliputimangostin,mangosterol,
mangostinondan B,trapezifolixanthone, tovophyllin B, alfadan
beta mangostin, garcinon B,mangostanol, dabidepikatekin,
dan gartanin  Senyawa tersebut sangatbermanfaat untuk
kesehatan (Qosim, 20011)

2.1.2 Simplisia

Simplisia adalah bahan alam yang digunakan selmui yang

belum mengalami pengolahan apapun juga, kecualathkan lain

berupa bahan yang telah dikeringkan (Setiawati4201
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Adapun penggolongan simplisia menurut farmakopenedia edisi Il
dibedakan menjadi 3, yaitu:
a. Simplisia Nabati
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa rteara utuh,
bagian tanaman dan eksudat tanaman, eksudat tarsatakat isi yang
spontan keluar dari tanaman atau isi sel yang ugkledn dari selnya
dengan cara tertentu atau zat yang dipisahkantal@@manya dengan
cara tertentu yang masih belum berupa zat kimiamm8rmpisia nabati
sering berasal dan berupa bagian tumbuhan, tetdpgserupa bagian
atau organ tumbuhan seperti akar, kulit akar, lgatamlit batang, kayu,
buah, kulit buah, umbi, kulit umbi, bagian bungan dsebagainya.
Disamping itu terdapat eksudat seperti gom, latekegakanta,
oleoresin, dan sebagainya.
b. Simplisia Hewani
Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewanrh,utoagian
hewan atau zat yang dihasilkan hewan yang masimbélerupa zat
Kimia murni.
c. Simplisia Mineral
Simplisia mineral adalah simplisia yang berasai 8ami, baik
telah diolah maupun belum, tidak berupa zat kimia.
2.1.3 Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cawali dengan

menyari simplisia nabati atau hewani menurut camagycocok, diluar
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pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstrak kerimgish mudah
digerus menjadi serbuk (Setiawati, 2014).

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandunganakiang dapat
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak diapatt dengan pelarut
cair. Pembuatan ekstrak memiliki beberapa tahapan.

a. Pembuatan serbuk simplisia
Simplisia dibentuk menjadi serbuk agar proses peafiaEn dapat
merata dan difusi zat aktif meningkat.

b. Cairan pelarut
Pelarut digunakan untuk memisahkan zat aktif. Feopa
menyatakan etanol merupakan pelarut yang baik.

c. Pemisahan dan pemurnian
Tahapan memisahkan zat aktif yang diharapkan sgaing
mendapatkan ekstrak murni.

d. Pengeringan ektrak
Pengeringan ekstrak bertujuan menghilangkan peldant bahan
sehingga menghasilkan masa kering rapuh.

2.1.4 Reflux

Reflux digunakan untuk nmelakukan reaksi kimiaukntarutan
yang memerlukan suhu tinggi diatas suhu kamar. rielgang
digunakan biasa adalah pelarut yang mudah mendirgpk menjaga
agar pelarut tidak hilang karena penguapan makaerldian

seperangkat alat reflux. Alat reflux memungkinkaelaput atau
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senyawa lain yang sedang direaksikan akan kemk&rikkan karena
proses pendinginan uap yang ditimbulkan oleh pessmmavietode ini
dilakukan dengan cara memanaskan sampel dalam gaktwt yang
diletakan dalam wadah dan dilengkapi dengan komdexdgngan
jangka waktu lebih cepat biasanya 2-3 jam. Kelabinaetode ini
adalah waktunya lebih singkat, terjadi kontak lamgsdengan pelarut
secara terus menerus, dan pelarut yang digunakdmdedikit sehingga
efektif dan efisien (Agung, 2011).
2.1.5 Maserasi

Maserasi merupakan proses ekstraksi. Istilah ratoar berasa
dari bahasa latin macerare, yang artinya "merendavierupakan
proses paling tepat dimana obat yang sudah halumsungkin untuk
direndam dalam pelarut sampai meresap dan melunstksuman sel
sehingga zat-zat yang mudah larut akan melarutr{§g011).

Maserasi adalah sediaan cair yang dibuat dengara ca
mengekstraksi bahan nabati yaitu direndam menggunmagbelarut
bukan air (pelarut non polar) atau setengah aisalmya ctanol encer,
selama periode waktu tertentu sesuai dengan atlalam buku resmi
kefarmasian (Ardian, 2012)

Prinsip maserasi adalah ekstraksi zat aktif yatakukan dengan
cara merendam serbuk dalam pelarut yang sesuanadlaberapa hari
pada temperature kamar terlindung dari cahaya,ryiekan masuk

kedalam sel dari tanaman melewati dinding sekdtiakan larut karena
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adanya perbedaan konsentrasi antara larutan dabhoesgan diluar
sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan texkl&@sluar dan diganti
oleh pelarut dalam konsentrasi rendah (prosesififesristiwa tersebut
berulang sampai terjadi keseimbangan konsentraaiaatarutan diluar
sel dan didalam sel. Selama proses maserasi (gashid hari)
dilakukan pengadukan / pengocokan dan penggangderyp setiap
hari. Pengocokan memungkinkan pelarut segar mengeliulang-
ulang masuk keseluruh permukaan simplisia yanghshdlus. Endapan

yang diperolah dipisahkan dan filtratnya dipekati@agung, 2011).

Maserasi biasanya dilakukan temperature 15°-20°G@ndawaktu

selama 3 hari sampai bahan-bahan yang larut.

Keuntungan maserasi diantaranya adalah sebaghkuberi

1. Unit alat yang digunakan sederhana, hanya diliatu bejana

perendam.

2. Biaya operasionalnya relatif rendah.

3. Prosesnya relatif hemat penyari.

4. Proses maserasi ini menguntungkan dalam idoddsin alam karena
proses perendaman sampel akan terjadi proses peamedanding
sel akibat perbedaan tekanan antara didalam darmarddelnya
sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplagkan
terlarut dalam pelarut organic senyawa akan terakst sempurna

karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan.
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Kelemahan maserasi diantaranya adalah sebagauberik
1. Proses penyarianya tidak sempurna, Kareng#hanya mampu
terektraksi sebesar 50% saja.
2. Prosesnya lama, butuh waktu beberapa hari.
2.1.6 Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi lapis tipis ialah metode pemisahasikéikimia.
Lapisan yang memisahkan, yang terdiri atas bahdamubebutir (fase
diam), ditempatkan pada penyangga berupa plat ,gklgam, atau
lapisan yang cocok. Campuran yang akan dipisahleph larutan
yang dan ditotolkan berupa bercak pada plat KLTteldk plat
ditempatkan didalam bejana ditutup rapat yang belsutan
penengembang yang cocok (tase perak), maka akaditpemisahan
senyawa (Ajizah, 2011).

Prinsip KLT adalah pemisahan komponen kimia yaaglésarkan
prinsip absorbsi dan partisi, yang ditentukan déde diam (adsorben)
fase gerak (eluen). Komponen kimia bergerak nailngikeiti fase
gerak karena daya serap absorben terhadap kompongrenen kimia
yang tidak sama schingga komponen kimia dapat bstgdengan
kecepatan yang berbeda berdasarkan tingkat kepolaahal inilah
yang menyebabkan terjadinya pemisahan (Ajizah, 011

Jarak pengembang senyawa pada kromatografi biasany

dinyatakan dengan jarak Rf dan hRf.

Rf = Jarak Yang Ditempuh Sampel
Jarak Yang Ditempuh Pelarut
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2.1.7 Flavonoid

Flavonoid adalah sekelompok besar senyawa polifear@aman
yang tersebar luas dalam berbagai bahan makanadattam berbagai
konsentrasi. Kandungan senyawa flavonoid dalam ntanasangat
rendah, sekitar 0,25%. Komponen tersebut pada uiyainerdapat
dalam keadaan terikat atau terkonjugasi dengarasengula (Winarsi,
2012).

Tumbuhan flavonoid terikat pada gula sebagai gidasdan
aglikon flavonoid yang mungkin terdapat dalam datubuhan dalam
bentuk kombinasi glikosida Aglikon flavonoid (yaiflavonoid tanpa
gula terikat) terdapat dalam berbagai bentuk strukflavonoid
memiliki sifat antioksidan. Senyawa ini berperatagi penangkap
radikal bebas karena mengandung gugus hidroksiteriéa bersifat
sebagai reduktor, flavonoid dapat bertindak sebalgaior hidrogen
terhadap radikal bebas. Senyawa flavonoid sepesrsgtin, morin,
mirisetin, kaemferol, asam tanat, dan asam elag&rupakan
antioksidan kuat yang dapat melindungi makanan d#arusakan
oksidatif. Sebagai antioksidan, flavonoid dapat ghembat
penggumpalan keping-keping sel darah, merangsanfg@ukan nitrit
oksida yang dapat melebarkan (relaksasi) pembutuhhd dan juga
menghambat sel kanker. Selain berfungsi sebagaokaman dan

penangkap radikal bebas, flavonoid juga memilikiatsisebagai
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hepatoprotektif, antitrombotik, antiinflamasi, damtivirus (Winarsi,
2012)
2.1.8 Antosianin

Antosianin ditemukan di alam pada berbagai tumbubaik pada
buah-buahan maupun sayuran, yang menyediakan la¢fvama yang
bervariasi dari merah sampai ungu. Di samping ssbaggmen,
antosianin hadir untuk memenuhi fungsi biologisntgia, dimana
antioksidan mungkin jadi salah satu yang palingpéegaruh.

Antosianin  merupakan senyawa flavonoid yang mamiik
kemampuan sebagai antioksidan. Umumnya senyawaonibéo
berfungsi sebagai antioksidan primer. Antosianilamabentuk aglikon
lebih aktif daripada bentuk aglikosidanya. Kemanmp@atioksidatif
antosianin timbul dari reaktifitasnya yang tinggbagai pendonor
hidrogen atau elektron dan kemampuan radikal turymdifenol untuk
menstabilkan dan mendelokasi elektron tidak benmea serta
kemampuannya mengkhelat ion logam. (Andarwulan2p01

Terdapat enam antosianida yang umum. Antosiamadim aglikon
antosianin yang terbentuk bila antosianin dihidielidengan asam.
Antosianidin yang paling umum sampai saat ini iatdnidin yang
berwarna merah lembayung. Warna jingga disebablaargonidin
yang gugus hidroksilnya kurang satu dibandingkanidin, sedangkan
warna merah senduduk, lembayung dan biru umumrsgbadbkan oleh

delfinidin yang gugus hidroksilnya lebih satu didengkan sianidin.
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Tiga jenis eter metal antosianidin juga sangat unyaitu peonidin
yang merupakan turunan sianidin, serta petunidm malvidin yang
terbentuk dari delfinidin. Masing-masing antosiamiterdapat sebagai
sederetan glikosida dengan berbagai gula yangaterikeragaman
utama ialah sifat gulanya (glukosa, galaktosa, mman xilosa atau
arabinosa), jumlah satuan gula (mono-, di-, ataglikosida) dan letak

ikatan gula biasanya pada 3-hidroksi atau pada3-bd hidroksi,

R1
: B
HO. oo 0 S
' [ R
A C
TR TS —H3
oH (1)

Gambar 2.2 Struktur antosianin (Andarwulan dkk., 2012)

Total antosianin yang terdapat pada buah-buahbagsn besar
tergantung pada beberapa faktor seperti spesiagtass kondisi
tumbuh tanaman, sifat fisik tumbuhan dan buah, arkusuah, letak
buah pada tanaman, pemberian obat-obatan dan pBpb&rapa buah-
buahan dan sayuran serta bunga memperlihatkan wenma yang
menarik yang mereka miliki termasuk komponen wayaag bersifat
larut dalam air dan terdapat dalam cairan sel tumabu

Warna dapat membuat produk menjadi lebih menardn d
meningkatkan kualitas produk pangan serta menikgkapenerimaan

konsumen. Akhir-akhir ini penggunaan bahan tambalpamgan
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khususnya pewarna banyak mendapat sorotan karedasgn pangan
olahan, terutama skala industri rumah tangga, hamgnyalahgunakan
pewarna yang sebenarnya bukan untuk pangan. Dé&egik@mbangnya
industri pengolahan pangan dan terbatasnya jumé&tama alami,
menyebabkan penggunaan, zat warna sintetik meningRajak
ditemukannya zat pewarnia sintetik, penggunaan @igisebagai zat
warna alami semakkin menurun, meskipun keberadaaniyak
menghilang sama sekali . Dengan keberadaan antasggmen ini
menjadi suatu alternatif dari pewarna sintetik gabaumber pewarna
makanan alami yang menarik untuk makanan maupuwnsindekstil.
Zat warna antosianin dapat digunakan pada kebanygkaduk
makanan seperti minuman, jelly, selai, es krim,hgoy kuckue dan
lain-lain (Andarwulan dkk., 2012).
2.1.9 Pewarna

Berdasarkan sumbenya, zat warna dibagi menjaajehis, yaitu
pewarna alami da pewarna sintesis. Namun, penggoapawarna
sintasis memiliki beberapa kerugian, sehingga padanya penelitian
dan pengembangan pewarna yang bersumber dari bktman
Pewarna tekstil terdiri dari dua macam, yang peataaialah pewarna
alam (diperoleh dari alam yaitu berasal dari heat@upun tumbuhan
dapat berasal dari akar, batang, daun, kulit, damg&). Sedangkan
yang kedua adalah pewarna sintesis (zat warna rjuéigtrinana,

2011).
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Bahan pewarna alami dapat diperolah dari tanartzapan hewan.
Bahan pewarna alami ini meliputi pigmen yang suttablapat dalam
bahan atau terbentuk pada proses pemanasan, pamgmpdan
pemprosesan. Beberapa pigmen alami yang banya#iptrdlisekitar
kita antara lain: Kklorofil, karatenoid, tannin, dantosiani. Umumnya
pigmen-pigmen ini bersifat tidak cukup stabil tethp panas, cahaya,
dan pH tertentu. Walau begitu, pewarna alami umw@magman dan
tidak menimbulkan efek samping bagi tubuh (Fitridna2011).

2.2 Hipotesis

1. Ekstrak maserasi dan ektrak reflux dapat diganaebagai

pewarna alami.

2. Ada perbedaan warna kain pada perlakuan derkgarale

maserasi dan reflux kulit buah manggis



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Objek penelitian
Objek dari penelitian ini adalah pemanfaatan klditah manggis
(Garciniae mangostanaé.) sebagai pewama alami tekstil menggunakan

ekstrak kulit buah manggis dengan metode reflux deserasi dengan
menggunakan uji perbandingan warna
3.2 Sampel Dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan adalah ekstrak kulit buahggia Garciniae
mangostanad..) yang sudah kering diambil dari pasar Pagi Kotgale
Pengambilan kulit buah manggis ini diambil secaakadari limbah di pasar.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adialah Purposive
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkanrigitgang di tentukan
oleh peneliti (Surahman, 2014).
3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabetafam :
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruigibed yang menjadi
sebab perubahanya atau timbulnya variabel deperi8erahman, 2014).
Pada penelitian ini sebagai variabel bebas adalatode reflux dan

metode maserasi dengan uji perbandingan warna.

20
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2. Variabel Terikat
Variable terikat adalah variabael yang menjadibakiadanya variable
bebas (Surahman, 2014). Variable terikat pada fpiamelini adalah
pewarna alami pada tekstil.
3. Variabel Kontrol
Variable kontrol adalah variable yang dikendalilk@au dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel independent tidak dgreihgfaktor luar yang
diteliti ( Surahman, 2014 ). Variabel kontrol pagenelitian ini adalah
kain tekstil berwarna putih dan pengambilan sempel.
3.4 Teknik pengumpulan data
3.4.1 Cara pengambilan data
1. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Politekriarapan
Bersama Tegal
2. Data yang diambil bersifat data kualitatif dan kitatif. Data
kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bemata-kata,
biasanya penjelasan karateristik atau sifat, (Snaah 2014).
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dabentuk angka
merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuraaftuan, 2014).
3.4.2 Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang diguanakan dalam penelitian antara Beaker
glass, Gelas ukur dan berbagai ukuran, Corong piBatang

Pengaduk, Timbangan analitik, Pipet volume, BlenBesau, Plat
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KLT, Chamber, Kain flanel, Tabung reaksi, PipetesetSinar
Ultraviolet, Klem, Ring, cawan porselen, Kaki tigssbes, oven,
Lampu spiritus, kaca arloji.
2. Bahan
Bahan yang digunakan antara kulit buah manggisiokta
96%, aquadest, N-heksana, N- butanon, asam asetat.
3.4.3 Cara kerja
1. Penyiapan Bahan
Kulit buah manggis diambil langsung dari pasayi Hagal
Kecamatan Tegal Timur Kabupaten Tegal Jawa tengéhng
diambil limbah yang kering atau setangah keriggmpan dalam

wadah tetutup baik (Setiadi, 2011).

Mengambil kulit buah manggis yang kering
atausetengah kering

}

| Menyimpan dalam wadabh tertutup baik |

Gambar 3.1 Skema Penyiapan Kulit Buah Manggis

2. Pembuatan serbuk

Kulit buah manggis dikeluarkan dari wadah danudiic
sampaibersih, kemudian ditiriskan sampai keringad#ng sinar

mataharidan dihaluskan sampai serbuk (Setiadi,)2011
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| Mencuci kulit buah manggis dengan air |

\
| Meniriskan kulit buah manggis dibawah sinar

y
| Menghaluskan simplisia dengan blender |

7
| Serbuk |

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Serbuk Kulit Buah Manggi

3. Uji identifikasi secara mikroskopis
Mengambil serbuk kulit buah manggis secukupnya

danmeletakanserbuk diatas objek glass, kemudianeteskan

serbuk dengan aquadest secukupnya dan ditutup
menggunakan deck glass, selanjutnyamengamati bentu
fragmen menggunakan mikroskopis, scanner bentuk

mengenal tersebut dengan  menggunakan scanner skokro

(Dalimartha, 2013).

| Mengambil serbuk kulit buah manggis secukupnya

| Meletakan serbuk diatas objek glass |

| Menetesi serbuk dengan aquadest secukupnya|

| Menutup menggunkan deck glass |

| Mengamati bentuk fragmen menggunakan mikroskbp

Gambar 3.3. Skema Identifikasi Sampel Menggunakan Mroskop
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4. Maserasi

Pada isolasi dengan maserasi meliputi beberapapda

yaitu penyiapkan alat dan bahan yang akan digunakatakukan
perendaman 100 g serbuk simplisia dalam 500 mhoéta6%
selama 2 hari, mengaduk secara berkala, kemudlakukian
penyaringan menggunakan kain flannel. Hasil ekirdipekatkan
dengan pemanasan langsung untuk mendapatkan didsik
kental. Kemudian pemastian bebas alcohol ekstraketdsi
dengan H2S04 pekat + 2 tetes asam asetat sehidggaerbau

ester (Dalimartha, 2013).

| Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakad

Melakukan perendaman 100 g serbuk simplisia dala®n 5
mL etanol 96% selama 2 hari

%
| Mengaduk secara berkala |

Melakukan penyaringan untuk mendapatkan ektrak cair

y
| Ekstrak cair |
Gambar 3.4 Skema Pembuatan Ektrak Kulit Buah Manggs Metode

Maserasi
5. Reflux
Menimbang serbuk kulit buah manggis sebanyakg30
kemudian dimasukan kedalam labu alas bulat danambahkan

etanol 96% sebanyak 150 ml, selanjutnya diisolasngen
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menggunakan metode reflux. Reflux dilakukan sel&ngam.
Kemudian disaring menggunakan kain flannel. Setélalektrak
cair diuapkan sampai bentuk ekstrak kental. Selaygu
menambahkan pelarut n-heksana masing-masing sdbd0yanl
dan masing-masing dilakukan tiga kali replikasi. mCelian
filtrate yang diperoleh diuapkan menggunakan waitkrtsampai

terdapat ektrak kental, hitung rendemen (Gandk2}p

Menimbang serbuk kulit buah manggis sebanyak 30 g
kemudian dimasukan kedalam labu alas bulat

l

Menambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 150

\
| Melakukan isolasi selama 3 jam |

{

| Menyaring menggunakan kain flanel |

y
| Menguapkan ekstrak sampai mengental |

\
Menambahkan pelarut n-heksana masmaging sebanys
30 mL kedalam corong pisah dan digojog

%
| Menguapkan hasil filtral sampai mengental |

%
| Menimbang rendemen |

Gambar 3.5 Skema Isolasi dengan Metode Reflux
6. Rendemen
Rendemen adalah perbandingan antara ektrak yang

diperoleh dengan simplisia awal (Agung, 2011)
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Rendemen = berat ektrak kery 1009%
berat sempel

Gambar 3.6 Skema Perhitungan dengan Rendemen

7. Uji idenfikasi senyawa Flavonoid
Setelah didapatkan ektrak kulit buah manggisangeinya

dilakukan identifikasi kandungan flavonoid didalaktrak kulit

buah manggis.

a. Reaksi warna
1. Test dengan NaOH 10% dengan cara memasukan 2 ml
sampel dalam tabung reaksi, ditambahkan dengan 2-4
teteslarutan NaOH 10%, perubahan warna diamati

hinggamenjadi warna kuning muda (Asih, 2011).

Memasukan 2 mL sampel kedalam tabung reaksi

Menambahkan 2-4 tetes NaOH 10%

v
Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil b
jika terjadi perubahan warna menjadi kuning

J

| Mencatat hasil pengamatan |

Gambar 3.7 Skema Uji Identifikasi Flavonoid dengarNaOH 10%
2. Test dengan FOypekayydengan cara 2 mL sampel masukan

kedalam tabung reaksi, tambahkan 2-4 tetes larutan
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HoSQu(pekat) perubahan warna yang terjadi diamati

menjadi merah tua (Asih, 2011:35).

Memasukan 2 mL sampel kedalam tabung
reaksi

\
Menambahkan 2-4 tetes510%

\

Mengamati perubahan warna yang terjadi, |
positif jika terjadi perubahan warna menjadi
merlah tua

v

| Mencatat hasil pengamatan |

Gambar 3.8 Skema Uji Identifikasi Flavonoid dengarH2SOs (pekat)
b. Uji identifikasi KLT

Setelah didapatkan ektrak kental dan diketahudeeren
dan identifikasi warna, selanjutnya dapat dilakuicemtifikasi
menggunakan kromatografi lapis tipis dengan caranibuat
fase gerak untuk untuk analisa kualitatif mengganak-
butanol : asam asetat : air (4:1:5 ). Untuk fasamdi
menggunakan plat KLT lapis silica gel aktif (di oveelama
kurang lebih 3 menit). Member garis batas bawah luas
atas pada plat KLT. Menotolkan eluen hasil padasdaatas
bawah plat KLT. Memasukan plat KLT kedalam bejarial K
yang berisi fase gerak mencapai garis batas atdsKhIT.
Mengangkat plat KLT dari dalam bejana, tunggu hagg

kering. (Yadiati, 2011)
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Melihat dibawah sinar lampu UV pada panjang gelangp

366. Menganalisa hasil Rf dan hRf.

Menyiapkan fase diam menggunakan plat KLT lapis
silica gel aktif (dioven kurang lebih 3 menit)

\
Menotolkan hasil isolasi pada garis batas bawah|pla
KLT

v

Memberi garis batas atas dan batas bawah pada plat
KLT

!

Memasukan plat KLT kedalam bejana KLT yang t
berisi fase gerak

y
Menunggu hingga fase gerak mencapai garis bats
plat KLT

Melihat bercak kebawah lampu sinar UV

|

| Menganalisa nilai Rf dan hRf

Gambar 3.9 Skema Uji Identifikasi dengan Metode KLT
8. Proses pewarnaan tekstil
Proses pewarnaan pada tekstil dengan menyiapkapebam
ekstrak kental dan tempat perendaman, kemudiankaasahan
tekstil kedalam larutan zat warna alam (ektrak &@ntlan
diproses perendaman selama 60 menit.kain yang slideinai
kemudian dikeringkan lalu biarkan selama 1 mindgmudian

kain dicuci menggunakan air bersih. (Asih, 2011)
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Menyiapkan larutan ekstrak kulit buah manggis

y
Memasukan kain tekstil kedalam larutan ektrak kulit
buah manggis selama 60 menit

!

Mengeringan kain dan biarkan selama 1 minggy

v

Mencuci kain

Gambar 3.10 Skema Proses Pewarnaan
3.4.4 Analisis data
Analisis data dilakukan dengan cara Deskriptif. sikdiptif
merupakan statistic yang digunakan untuk mengasal&a dengan
cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yeatgh
terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud naémbu

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanyagpea alami pada
kulit buah manggis Garciniae mangostanaé.) dengan metode maserasi dan
reflux. Proses pengambilan sempel kulit buah manggng digunakan berasal
dari pedagang buah di pasar pagi Kota Tegal, ketzam&egal Timur, Kota
Tegal. Diambil secara acak tanpa memperhatikaerkaitertentu. Buah manggis
dibeli dalam keadaan segar kemudian mencuci merggnnair mengalir, sortasi
basah bertujuan untuk memisahkan kotoran-kotoram dtahan-bahan asing
lainnya yang melekat. Selanjutnya kupas kulit dartirskulit buah yang bagus
dan baik lalu rajang kecil-kecil. Kemudian kulitddu manggis ditiriskan dan di
jemur dibawah sinar matahari sampai kering. Setkldit buah manggis kering
kemudiansetelah itu dihaluskan dengan cara dibigidmaliya, 2017).

4.1 ldentifikasi Simplisia Kulit Buah Manggis
Sebelum melakukan ekstraksi kulit buah manggiakdikan uji
kebenaran sampel dengan menggunakan uji mikroskoqikk diketahui
bentuk, bau, rasa, dan warna pada kulit buah manggig sudah dibuat

serbuk terlebih dahulu kemudian uji mikroskopikagdn berikut :

30
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Tabel 4.1 Identifikasi Mikroskopik Serbuk Kulit BadManggis

No Identitas Mikroskopik Hasil

1 Bentuk Serbuk

2 Bau Khas Jamu
3 Rasa Kelat

4  Warna Merah bata

Berdasarkan tabel 4.1 hasil yang diperoleh darimikroskopik
yaitu serbuk kulit buah manggis memiliki bentuk bager kasar warna
merah bata, bau khas jamu dan memiliki rasa yalad. k&ertujuan untuk
menigetahui kebenaran sampel kulit buah manggis.

Selanjutnya melakukan identifikasi mikroskopik deng
mengamati fragmen-fragmen yang ada didalam kulidahbumanggis.
Alasan memilih uji mikroskopik untuk memastikan keharan bahwa
serbuk simplisia yang digunakan dalam penelitianserbuk kulit buah
manggis yang dilihat dari fragmen-fragmen serbukatae mikroskopik.
Langkah pertama dengan mengambil serbuk kulit bumaénggis
secukupnya, dan meletakannya diatdgek glass kemudian ditetesi
dengan aquadest secukupnya. Hal ini bertujuan ey saat diamati di
bawah mikroskop, anatomi kulit buah manggis bishhtg dengan jelas
Tahap selanjutnya ditutup menggunakaeg glassagar sampel yang
diamati tidak bergerak kemana-mana. Adapun hgsilmikroskopik

sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik

No Nama Mikroskopik Pustaka Adrani :
(2012)

1 Kristal kalsium oksalat

bentuk druse - * —

2 Sel batu

3  Parenkim endocarp

4  Parenkim mesocarp

5 Bekas pangangkut dengan| ;v’-.

penebalan bentuk spiral ‘ 0 [#—\
- 5

B

Hasil menunjukan bahwa serbuk yang digunakan dakamelitian
ini sesuai dengan karakteristik serbuk kulit buadingygis pada literatur.
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh hasil uji idengigik mikroskopik yaitu
kalsium oksalat bentuk druse, Sel batu, Parenkinsokep. Kristal
Parenkim endokarp dan Berkas pengangkut denganh@ene bentuk

spiral (Ardiani, 2012).
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Selanjutnya serbuk kulit buah manggis kemudian tch&ki
menggunakan metode reflux dan maserasi. Metodeixredilakukan
selama 3 jam dan metode maserasi dilakukan selanaai.3Pada proses
ekstraksi digunakan pelarut etanol 96% sebagaiacapenyari pada
masing-masing metode ekstraksi. Pemilihan pelaranoé 96% karena
etanol adalah pelarut universal yang dapat mersgryawa polar, non
polar, dan semi polar serta absorbansinya baikpifl@id bersifat polar
sehingga harus dilarutkan dengan pelarut polar.

Tabel 4.3 Berat Sampel dan Volume Pelarut

No Metode Berat sampel  Volume penyari
(gram) (mli)
1 Maserasi 100 500
2 Reflux 30 150

Proses metode reflux dilakukan bantuan energi payasg akan
membantu proses pemecahan dinding sel sehinggawseryada sampel dapat
tersari secara sempurna. Uap-uap penyari terkoademmda kondensor bola
menjadi molekul-molekul cairan penyari yang akarunukembali menuju labu
alas bulat, akan menyari kembali sampel yang paba hlas bulat, demikian
seterusnya berlangsung secara berkesinambungaraisaepyarian sempurna.
Kemudian disaring dengan kain flanel akan didagsirak cair.

Kemudian proses secara metode maserasi dilakuama 3 hari pada
suhu kamar dalam mengaduk dalam sehari 5 menitsaggtisia tersari dengan

sempurna dan pelarut yang digunakan masuk kedaktmaktif (sel serbuk
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sampel). Pemisahan filtrat dengan ampas menggurkeanflanel sehingga di
dapat ekstrak cair.Table 4.4 merupakan perhitungagiemen :

Tabel 4.4 Hasil Rendemen

No Metode Berat Awal (gram) Berat Ekstrak Rendemen

Kental (gram) (%)
1 Maserasi 99,98 19,14 19,14
2 Refluk 29,99 4,18 13,93

Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan kain ifldaa hasil tersebut
diuapkan menggunakan spirtus sampai mendapatkaraleksental. Penguapan
ini bertujuan untuk menguapkan pelarut etanol yamasih tercampur pada
ekstrak sehingga menjadi ekstrak kental. Memastgatrak kulit buah manggis
telah terbebas dari etanol dilakukan uji bebasatthertujuan agar ekstrak yang
dihasilkan murni.  Untuk memastikan ekstrak sudabé&bas dari pelarut.

Berikut hasil yang diperoleh dari penelitian pagidabas etanol sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Bebas Etanol pada Ekstrsk BMamggis

Metode Pelakuan Hasi penelitian Gambar
Maserasi 1 ml sampel + 2Tidak berbau
tetes HSQy + 2 ester (balon), bau
tetes asam asetakhas kulit buah
(agustie dan manggis
Samsumabharto,
2013)

Reflux 1 ml sampel + 2 Tidak berbau
tetes HSQy + 2 ester (balon), bau
tetes asam asetakhas kulit buah
(agustie dan manggis
Samsumabharto,

2013)
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil uji belbasa pada ekstak

kulit buah mangis positif tidak mengandung etahal, ini dapat ditandai

dengan tidak menimbulkan bau ester atau bau sépéh.

4.2 ldentifikasi Flavonoid

Langkah selanjutnya yaitu mengidentifikasi senydlaaonoid dari hasil
rendemen ekstrak kulit buah manggis dilakukan demgaksiwarna. Pengujian
flavonoid dilakukan dengan cara memasukkan sedks#trak kedalam tabung
reaksi lalu menambahkan, pertama test menggunadarupNaOH 10% dengan
cara mamasukan 2 mL ekstrak kulit kedalam tabungksie kemudian
ditambahkan dengan 3 tetes larutan NaOH 10% lalubpbanwarna yang terjadi.
Perubahan warna yang dihasilkan warma kuning masig,(2011).

Uji flavonoid yang kedua menggunakan pelarut H2Sd@hgan cara

menambahkan 2ml ekstrak Kulit Buah Manggis kedat#ming reaksi, kemudian
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ditambahkan dengan 3 tetes larutassEhpekar lalu mengamati perubahan warna
yang terjadi. Perubahan warna yang dihasilkanahdaierah tua (asih 2011).

Hasil itu menunjukan warna yang positif, karengtirpenubahan warna.

Tabel 4.6 Hasil Flavonoid

Hasil penelitian

Pustaka
Metode Pelakuan Sebelum Setelah Keterangan (Ling,
ditambah ditambah 2017)
pereaksi Pereaksi
Maserasi 1 ml ekstrak Kuning Perubahan

+ 3 tetes
NaOH 10%

(Positif) kuning

Reflux 1 ml ekstrak Jingga Perubahan
+ 3 tetes (Positif) merabh,
H2SOy pekat jingga

4.3ldentifikasi KLT Ekstrak kulit buah manggis

Kromatografi lapis tipis adalah metode pemisahamys&a kimia
berdasarkan perbedaan distribusi dua fase yaiti dasn dan fase gerak. Fase
diam yang digunakan pada uji KLT ini adalalat silica gelyang teriebih dahulu
dioven selama 3 menit dengan suhu 45°C yang besfumguk mengurangi kadar

udara didalanplat silica geldan mengeringkantat silicagelsupaya penyerapan
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berlangsung cepat. Alasan memilih metode KLT initukn benar-benar
memastikan bahwa dalam kulit buah manggis mengandumosianiadengan
melalui sinar UV, Sedangkan fase gerak yang digamajkaitu campuran n-
butanon : asam asetat: air (4 : 1 : 5) pengguresmderak tersebut sesuai dengan
penelitian (Munawaroh dkk, 2015) yang mengatakamwaa pelarut yang
digunakan untuk mengisolasi senyawa antosianinndafalit buah manggis
menggunakan n-butanol : asam asetat : air. FaseaR gertujuan sebagai pelarut
pengembang yang akan bergerak sepanjang fase diam

Setelah dibuat fase gerak dilakukan penjenuhan pagena KLT agar
seluruh permukaan didalam bejana berisi uap el@fningga rambatan vang
hasilkan baik dan beraturan. Penjenuhan dilakulatujoan untuk memperoleh
homogenitas dalam bejana dan meminimalkan pengup@@nut dari lempeng
KLT. Kemudian setelah jenuh dilakukan penotolangainpada lapisan penyerap
(fase diam), yang selanjutnya penyerapan dimask&dalam bejana yang berisi
fase gerak yang sudah jenuh Pada saat proses pesygan, plat KLT akan
mengadsorbsi fase gerak.

Setelah mencapai batas atas plat, kemudian plagkit dan dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan dan deteksi senyang g@dentifikasi di bawah
sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm. Berdasdr&sil identifikasi KLT
terlihat bercak pada plat KLT dibawah Sinar UV ppdajang gelombang 254 nm
sehingga diperoleh nilai Rf dan . Hasil Rf dab rgehyawa flavonoid pada

ekstrak kulit buah manggis sebagai berikut :



Tabel 4.7 Hasil Identifikasi KLT
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Standar Rf
Rf - Rahayu, dkk
Metode Gambar Rata-rata Rf ( Y
2015)
| Il I
Maserasi
0,975 0,875 0,9375 0.93 0,9
Reflux
0,925 0,9125 0,9125 0,92 0,9

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan KLTilket|bercak pada plat

KLT sehingga diperoleh nilai Rf. Dari hasil yangldpat bahwa sampel kulit buah

manggis dengan metode maserasi dan reflux didapdtkiaercak dengan nilai

rata-rata Rfdari maserasi 0,93 sedangkan reflay@ng artinya masuk dalam

range standart yang ditentukan, sehingga ekstraklit Buah Manggis yang

digunakan mengandung senyawa flavonoid. Perbedé&arRh dipengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu seperti pelarut atau fasekgeamgkat kejenuhan bejana

kromatografi, jumlah cuplikan yang digunakan, sulkeseimbangan, dan

penotolan sampel.
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4.4 Proses Pewarnaan
Proses pewarnaan pada tekstil dilakukan dengamgeamean pada ekstrak
selama 60 menit, tujuannya agar warna dapat memyBbahan tekstil. Berikut

hasil warna dari ekstrak Kulit Buah Manggis.

Tabel 4.7 Hasil Pewarna Ekstrak Kulit Buah Manggis

Metode Perlakuan Hasil

Maserasi Rendam kain tekstil putih
+ ekstrak  Kulit Buah
Manggis selama 60
menitBerwarna coklat tua

Reflux Rendam kain tekstil putih

+ ekstrak Kulit Buah

Manggis selama 60

menitBerwarna coklat

Setelah kain diberi warna, kain didiamkan selamaidggu selanjutnya
kain direndam menggunakan detergen untuk selarguliiigkukan uji ketahanan
luntur. Apabila ikatan warna antara zat pewarnasat, warna pada kain tidak
luntur. Warna kain sebelum pencucian pada metofliexreerwana coklat dan

pada metode maserasi berwarna coklat tua.
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Tabel 4.8 Hasil Warna Kain Sesudah Pewarnaan $&etdléinggu

Metode Perlakuan Hasil
Maserasi Dicuci dengan Detergen ! :
|
B
Reflux Dicuci dengan Detergen |

Dari penelitian sebelumnya (Winarningrum, 2018) géen menggunakan
pelarut etanol 96% menghasilkan warna merah padadmeaeflux dan warna
coklat pada metode maserasi. Untuk peneliti ini ggenakan pelarut etanol 96%
dan menggunakan dua metode. Pertama maserasi deagarnwarna kuning
kecoklatan sedangkan metode kedua metode refluxgaderhasil kuning
kecoklatan. Pada hasil reflux terdapat bercak-lepmda kain, seperti bercak
getah berwarna coklat.

Getah yang menempel pada kain itu terdapat padaykaig menggunakan
metode reflux. Terjadi getah karena metode refiledah metode panas yang saat
pengekstrakan terjadi pemanasan langsung dan itegakisi yang menjadikan
ekstrak mengeluarkan getah yang menempel padas&titah proses pewarnaan.

Pada saat pencucian getah tersebut tidak hilangalar



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Hasil penelitian memiliki beberapa kesimpulan yaitu
1. Kulit Buah Manggis dapat digunakan sebagai bahavap® alami pada
tekstil.
2. Terdapat perbedaan warna pada kain menggunakaralek&tlit buah
manggis dengan dua metode yaitu metode maserasmdtode reflux.
Pada proses setelah pencucian dengan detergenlkdihawarna yang
tahan lama pada ekstrak kulit buah manggis meteftiekr
5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan berat selngang sama pada
proses ekstraksi.
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan cara peéwan pada tekstil

secara lengkap.

41



DAFTAR PUSTAKA

Aenur Farjiyah. 2018Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Salak (Salacca eduli
Reinw) Sebagai Pewarna Alami

Agung, A. S. 2011Skrining Senyawa Kimia dan Pengaruh Metode Masedasi
Reflux pada Biji Kelor (Moringa oleifer) Terhadapefdemen Ekstrak
Yang DihasilkanUniversitas Prima Indonesia. Medan.

Agustie, Agida Widya Die, dan Radno Agung Samsunaharto. 2013. Uji
Aktifitas Antibakteri Ekstrak Maserasi Daun Keldvidringa oleifera,
Lamk) terhadap bakteri Stephylococcus aurdusnal Biometidika” Vol.
6 No. 2

Ahmad Fadilah Ardani dan Hidayat Nur. 2018. Pengaordan dan Proses
Mordanting Terhadap Kekuatan dan Efektifitas Wagrada Pewarna Kain
Katun Menggunakan Zat Warna Daun Jambu Biji AustrdUniversitas
Muhammadiyah Surakarta.

Ajizah, M. M. 2011. Pemanfaatan Kulit Buah Manggis (Allium ascoloniln
Sebagai Pewarna Kain Satin Menggunakan Mordan Jéfigis Untuk
Pembuatan Mukenaluniversitas Negri Semarang. Semarang

Andarwulan,N.& Faradilla, F., 2012Pewarnaan Alami Untuk Pangan
SEAFAST Center. Institusi Pertanian Bogor, Bogor.

Anies Ekowati, 2016 Pemanfaatan Ekstrak Tanin dari Daun Alpukat (Persea
Americana mill) Sebagai Pewarna Alami pada Kainirsaniversitas
Purwoketo.

Anindya. 2012.Uji Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcianae mangostah.)
Terhadap Kadar Mencit Putih Jantan (Mus muscculuakultas
Kedokteran dan limu Kesehatan UIN Syarif Hidayaiull: Jakarta (hal
13,16).

Ardian Ranu. 2012Karateristik Simplisia dan Skrining Fitokimia Sertdji
Antimutagenik Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis (Gaia
mangostanan L.) Pada Mencit Jantan Menggunakan Metode
Mikronukleus.

Bening, Bayu. 2018'Formulasi dan Uji Sifat Fisik Pemerah Pipi dari EBkkak
Kayu Secang (Caesalpinia sappdn).” Politeknik Harapan Bersama
Tegal.

Chintya, N. dan Budi, U. 2017Ekstraksi Tanin dari Daun Sirsak (Annona
muricata L.) Sebagai Pewarna Alami Tekstiurnal Kimia. Universitas
Surakarta. Jawa Tengah.

42



43

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1¢&makope Indonesia. Edisi
lll, Jakarta (Depkes RI).

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1g@%makope Indonesia. Edisi
IV, Jakarta (Depkes RI).

Dijen POM. 1986. Departemen Kesehatan RI. Jak@rjen Sediaan Galenik.
Jilid 1.

Fitrihana, N.2011.Teknik Eksplorasi Zat Pewarna Alam Dari TanamaneRitar
Kita Untuk Pencelupan Bahan TeKsWlogyakarta.

Kartika Enggar dan Susiati Teni Y. 2016. Pengarikisafor pada Ekstrak Daun
Mangga Dalam Pewarnaan Tekstil Batik Ditinjau déetahanan Luntur
Terhadap Keringat. PPK FKIP Universitas Sarjanataiyhamansiswa
Yogyakarta.

Kusnadi, dan Devi, T, E. 2007solasi identifikasi senyawa Flavonoid pada
Ekstrak Daun Sledri (Apium graveolens) dengan Metdeeflux .
Politeknik Harapan Bersama. Tegal.

Lestari, Dwi Wiji dan Satria Yudi. 2017Pemanfaatan Kulit Kayu Angsona
(Pterocarpus indicus) Sebagai sumber Zat Warna Aleada Pewarna
Kain Batik SuteraBalai Besar Kerajinan dan Batik.

Qosim 2011. Klasifikasi buah manggis https://dosenpertanian.com/tanaman-
manggis/

Rahmaliya, N. 2017. Pemanfaatan Limbah Mentimun (Curcuma
sativud..)Dengan Formulasi Sediaan Facial Wash sebagai Aptiilse
Politeknik Harapan Bersama Tegal.

Septi, A 2011.Jurnal Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Manggas (Gaec
mangostand..) Sebagai Pewarna LipstiPIll Farmasi, Surakarta.

Setiawati, E., Haryanti., Rachmawati, Y., N., dakbar, P., R., (2014Rewarna
Alam Sabut Kelapa. Pengaruh Usia Sabut Kelapa darias®i Metode
Ekstraksi Terhadap Hasil Pencelupan Kapas danr&u{&ekolah Tinggi
Teknologi Tekstil), Bandung.

Sibuea., F. 201kkstraksi Zat Warna Kluwak (Pangtum edute Reinw)
Menggunakan Pelarut Etanol dan Aquades Menjadi Pesavdlakanan
Karya Tulis Illmiah. Fakultas Teknik Universitas MegSemarang,
Semarang.

Stahl, E., 1985Analisis Obat Secara Kromatografi dan Mikroskdpandung.

Sugiyono, 2010Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung.



44

Surahman, Sudibyo, Supardi. 20IMetodologi Penelitian Untuk Mahasiswa
Jakarta.

Unoviana kartika satria 2016.mengenal tumbuhan jitu penghasil warna’
tekstihttps://www.liputan6.com/lifestyle/read/2450249/rgenal-
tumbuhan-jitu-penghasil-warna-tekstil

Warnipah, 2015Formulasi Shampo Krim Ekstrak Kulit Buah Manggia(Gnia
mongostanael.) dengan Variasi Kosentrasi Natrium Lauryl Sulfute
Tegal: DIl Farmasi Harapan Bersama (hal : 11,12,15

Winarsi, Hery. 2012Antioksidan Alami dan Radikal Bebaggyakarta.
William Francis Whitman 2018ejarah Indonesia buah manggis

https://jurnalbumi.com/knol/buah-manggis/ JurnaunB 2018, sejarah
buah manggis

Winarningrum. 2018Pemanfaatan Kulit Bawang Merah (Allium cepa) Selbaga
Pewarna Alami Tekstil.

Yellia. 2011. Ekstraksi dan Karakterisasi Antosianin Buah Mang§isbagai
Pewarna AlamiTesis. Pasca Sarjana Universitas Brawijaya. Mplan

Yusmeiarti, S. dan R. Syarif. 200Pengaruh Bahan Tambahan Terhadap Sifat
Fisik Oleoresin Cassiavera Mutu Rend&uletin BIPD. 12(2): 29-37.

Zaki, M. 2013.1solasi Senyawa Metobolit Sekendur dari Ekstrak ékséna Ne
Hati (Mastigophora dicladgs Jurnal Kimia, Universitas Islam Negara.
Jakarta.



45

LAMPIRAN |

Perhitungan Rendemen Ekstrak KentalKulit Buah Manggis

Berat ekstrak kental
Rendemen= X 100%
Berat sampel kulit buah amggis

1. Maserasi
a. Perhitungan Berat Sampel

Beakern glass kosong :207,09 gram (a)

Beaker glass + isi :307,09 gram (b)
Beaker glass + sisa :207,11 gram (c)
Berat samepl : (b)—(c)

307,09 — 207,11 gram

99,98 gram

b. Perhitungan Berat Ekstrak

Berat cawan kosong 172,94 gram (d)
Berat cawan + isi :92,72 gram (e)
Berat cawan + sisa :73,58 gram (f)
Berat ekstrak s (e) = (D)

= 92,72 — 73,58 gram

19,14 gram
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c. Rendemen

Diketahui : Berat Ekstrak Kental = 19,14 gram

: Berat sampel = 99,98 gram
19,14 gram
Rendemen = x100%
99,98 gram

= 1914 %

2. Reflux

a. Perhitungan Berat Sampel

Beaker glass kosong :207,09 gram (a)
Beaker glass + isi :237,10 gram (b)
Berat glass + sisa :207,11 gram (c)
Berat sampel : (b)—-(c)

=237,10gram — 207,11 gram
= 29,99 gram
b. Perhitungan Berat Ekstrak

Berat cawan kosong 172,94 gram (d)

Berat cawan + isi 77,47 gram (e)

Berat cawan + sisa 173,29 gram (f)

Berat ekstrak : (e) —(f)
=77,47gram — 73,29 gram

= 4,18 gram



c. Rendemen

Diketahui : Bahan Ekstrak Kental = 4,18mgra
: Berat sampel 2399 gram
4,18 gram
= 0@
29,99 gram

=13,93 %
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Perhitungan Rf dan hRf

= Jarak yang ditempuh sampel
Jarak yang ditempuh pelarut

hRf = Rfx 100%

1. Maserasi

Replikasi |
Diketahui : jarak yang ditempuh sampel
. jarak yang ditempuh pelarut

Rf = 7,6cm
8 cm

= 0,975
hRf = 0,975 X 100

= 97,5

Replikasi Il
Diketahui : Jarak yang ditempuh sampel
Jarak yang ditempuh sampel

Rf

7cm
8cm
0,875

= 7,6cm

= 8cm

= 7cm

em8
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hRf = 0,875 X 100
= 87,5
Replikasi Il
Diketahui : Jarak yang ditempuh sampel = 7,5cm
Jarak yang ditempuh pelarut = 8 cm
Rf =75cm
8cm
= 0,9375
hRf = 0,9375 X 100
= 03,75
2. Reflux
Replikasi |
Diketahui : Jarak yang ditempuh sampel = 7,4 cm
Jarak yang ditempuh pelarut = 8 cm
Rf =74
8
=0,925
hRf = 0,925 X 100

= 9,25



Replikasi Il
Diketahui : Jarak yang ditempuh sampel

Jarak yang ditempuh pelarut

Rf = 7,3cm
8 cm
= 0,9125
hRf = 0,9125X 100
=925
Replikasi Il

Diketahui : Jarak yang ditempuh sampel

Jarak yang ditempuh pelarut

Rf = 7,3¢cm
8cm
= 0,9125

hRf = 0,9125 X 100

91,25

= 7,3¢cm

= 8cm

= 7,3¢cm

= 8cm
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Gambar Penelitian

. Proses Penimbangan bahan

No Gambar Keterangan

1.
Penimbangan beaker glass
kosong

2. Penimbangan serbuk Kulit

Manggis




2. Proses Ekstraksi
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No

Gambar

Keterangan

Proses metode maerasi

Proses metode reflux

Proses penguapan




3. Proses Penimbangan Ekstrak
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No Gambar Keterangan
1.

Penimbangan cawan kosong
2.

Cawan + isi

Cawan + sisa




4. Hasil Uji Flavonoid
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-

No Gambar Keterangan

1.
Hasil uji Flavonoiddenga
NaOH 10%

2. Hasil uji FlavonoidHSQ
(Pekat)




5. Uji Bebas Etanol
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No. Gambar Keterangan
1.
Hasil uji bebas etanol
6. Uji KLT

No Gambar Keterangan

1. Penjenuhan fase gerak
Mencelupkan plat KLT
dan menunggu fase ger:

2. naik sampai tanda batas
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Hasil Plat KLT dibawah

sinar UV 254 nm

7. Perendaman Kain

No Gambar Keterangan

Proses perendaman kai




. Proses Uji Pencucian

57

No Gambar Keterangan
Perendaman pada kain
1. dengan detergen

. Proses Uji Penggosokan

No

Gambar

Keterangan

Proses Pencucian pa

hasil perendaman

da
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10. Hail Warna Metode Reflux dan Maserasi Setelah Pesgar

No

Gambar

Sebelum Pewarnaan

Sesudah Pewarng

\dfeterangan

Metode Reflux
menghasilkan
warna coklat

kekuningan

Metode
Maserasi
menghasilkan

warna coklat tud
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11.Hasil Warna Kain Setelah Uji Pencucian Dan Penggmso

No. Gambar Keterangan
1. Metode Reflux coklat
agak tua
Metode Maserasi coklat
2. agak muda
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Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama

PROGRAM STUDI D 111 FARMASI

Kampus I : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website ? www.poltektegal.ac.id  Email : farmasi@poltektegal.ac.id

No  :044.06/FAR.PHB/I11/2021
Hal  :Keterangan Praktek Laboratorium

SURAT KETERANGAN

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Syafira Firdausya Amani
NIM : 18081052
Judul KTI : Pemanfaatan Kulit Buah Manggis (Garciniae mangostanae 1..)

Sebagai Pewarna Tekstil Alami

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIII Farmasi PoliTeknik
Harapan Bersama Tegal.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 4 Maret 2021
Mengetahui,

" Ka. Prodi DIII Farmasi Ka. Laboratorium
- apt. Sari Prabandari, S.Farm.,M.M ! apt. Meliyana Perwita S, M.Farm

N_IPY';_.OQ'.UIS.‘?QB ' NIPY.09.016.312
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